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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Pemahaman  tentang Etika Bisnis dalam Islam para pedagang 

pakaian di pasar tradisional tradisional Bandung Tulungagung 

Berdasarkan paparan data di atas dapat ditemukan tentang 

pemahaman  tentang Etika Bisnis dalam Islam para pedagang pakaian di 

pasar tradisional tradisional Bandung Tulungagung adalah: 

1. Pedagang  tradisional  di  pasar  Bandung Tulungagung dalam  

menjalankan  aktivitas  bisnis  telah  memahami  barang-barang  yang  

dilarang  oleh  agama  Islam  untuk  diperjual belikan.  Barang-barang  

diperjualbelikan  seperti  bahan makanan  tidak  mengandung  unsur  

haram. 

Hasil penelitian itu sesuai yang telah dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW  dalam  menjalankan  perniagaannya,  dalam  hal  ini  

beliau memiliki  keistimewaan,  beliau  menjalankan  usahanya  tersebut 

semata-mata  demi  mencukupi  kebutuhan  hidup  sehari-hari, bukan  

untuk  menjadi  seorang  jutawan.  Hal  ini  dikarenakan beliau tidak 

pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar terhadap  harta  

kekayaan. Karena  saat  itu  berdagang  (berbisnis) merupakan  satu-

satunya  pekerjaan  yang  mulia  yang  tersedia baginya pada  saat  itu. 

Pada prinsipnya keuntungan besar bukan merupakan  satu  wujud  

keberhasilan  seorang  pebisnis  dalam usahanya  tersebut,  namun  
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keberhasilan  yang  sesungguhnya terletak pada rasa menerima apa yang 

telah diberikan oleh Allah SWT  kepada  seseorang  sebagai  bekal  hidup  

di  dunia,  namun tetap tak melupakan mencari bekal hidup untuk 

akhiratnya.
1
 

 Agama dan praktek ekonomi  tidak dapat dipisahkan satu sama  

yang  lain,  karena  saling  berhubungan  dan  membentuk dasar  yang  

kuat  dan  kokoh  dalam  menjalankan  usaha  atau kegiatan  ekonomi  

khususnya  di  pasar  tradisional   Bandung Tulungagung. Seorang  

pedagang  dalam melayani  kepada  calon  pembeli  harus bersikap ramah 

karena dengan begitu calon pembeli akan merasa senang karena dengan 

begitu calon pembeli akan merasa senang dan tidak malas untuk mampir 

sekedar melihat-lihat barang yang tersedia.  Dengan  sikap  tersebut  

menunjukkan  suatu  kepuasan sendiri  dalam  menjalankan  usahanya,  hal  

tersebut  harus  wajib diberikan  kepada  pembeli,  karena  pembeli  

tersebut merupakan anugerah  dan  karunia  yang  diberikan  oleh  Allah  

SWT.  Akan tetapi,  masih  ada  pedagang  di  pasar  tradisional  Bandung 

Tulungagung yang tidak bersikap ramah kepada calon pembeli atau 

pembeli. 

2. Menghadapi pembeli dengan ramah tamah tidak boleh menghancurkan 

nama baik orang lain karena kalau tidak dilakukan dengan sopan 

pelanggan tidak bakalan kabur, dan sopan santun itu sangat perlu 

dilakukan untuk menrik minat pembeli agar produk laku dan laris.  

                                                 
1
 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hal. 162. 
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Hasil penelitian itu sesuai Yusuf  Qardawi yang mengungkapkan 

bahwa perilaku  yang  dimaksud  benar  adalah  ruh  keimanan,  ciri utama 

orang mukmin, bahkan ciri para nabi. Tanpa kebenaran, agama  tidak  

akan  tegak  dan  tidak  akan  stabil.  Sebaliknya, bohong  dan  dusta  

adalah  bagian  dari  pada  sikap  munafik. Bencana  terbesar  di  dalam  

pasar  saat  ini  adalah  meluasnya tindakan  dusta  dan  batil,  misalnya  

berbohong  dalam mempromosikan barang  dan  menetapkan  harga.
2
  

Amanat adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 

mengambil  sesuatu  melebihi  haknya  dan  tidak  mengurangi hak  orang  

lain,  baik  berupa  harga  atau  upah.  Jujur,  selain benar dan memegang 

amanat, seorang pedagang harus berlaku jujur,  dilandasi  keinginan  agar  

orang  lain  mendapatkan kebaikan  dan  kebahagiaan  sebagaimana  ia 

menginginkannya dengan  cara  menjelaskan  cacat  barang  dagangan  

yang  dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli.  

3. Perilaku pedagang muslim ditunjukkan dengan bermurah  hati  kepada    

pembeli.  Sikap  murah  hati  ditunjukkan  dengan memberikan  

tenggang  waktu  pembayaran  jika  pembeli  belum  dapat  membayar  

kekurangannya  atau  memberikan  kelebihan  berupa barang kepada 

pembeli.  Sifat  jujur  tersebut  dapat  menumbuhkan  kasih  sayang 

terhadap sesama manusia, sebagaimana orang tersebut mencintai 

dirinya  sendiri, hal  ini  sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah 

SAW  tentang  kesempurnaan  seorang muslim,  sifat  jujur  dalam 

                                                 
2
 Yusuf Qardhawi, Norma  dan Etika Ekonomi  Islam,  (Jakarta: Gema Insani, 1997), hal. 5 
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mengelola usaha dapat mengarah pada kejujuran pada kehidupan 

sehari-hari,  terutama  dalam  melakukan  transaksi  jual  beli  dan 

berinteraksi antar sesama manusia.  

Hasil penelitian ini sesuai menurut Yusuf  Qardawi yang 

mengungkapkan bahwa kasih  sayang  dijadikan  Allah  lambang  dari  

risalah Muhammad SAW. Islam ingin menegakkan dibawah naungan 

norma  pasar.  Kemanusiaan  yang  besar  menghormati  yang kecil,  yang  

kuat membantu  yang  lemah,  yang  bodoh  belajar dari  yang  pintar,  dan  

manusia  menentang  kezaliman.
3
  Oleh sebab  itu,  Islam  mengharamkan  

monopoli,  satu  unsur  yang berlaku  dalam  paham  kapitalis  disamping  

riba.  Yang dimaksud monopoli  ialah menahan barang dari perputaran di 

pasar sehingga harganya naik.   Di  antara perilaku yang berhubungan 

dengan nilai  ini  adalah tidak  menggusur  pedagang  lain,  tidak  

monopoli,  dan  tidak menjelek-jelekkan bisnis orang lain.    

4. Menjalankan  aktivitas  usaha  dagang  yang dilakukan para pedagang 

di pasar tradisional Tulungagungsemata-mata  untuk  mencari  berkah  

dari  Allah  SWT.  Para pedagang meyakini segala aktivitas  transaksi 

yang dilakukannya sesuai dengan ajaran Islam akan mendapatkan 

ridho dari Allah SWT.  Dengan  begitu  mereka  selalu berhati -hati 

menjaga  perilaku  dalam menjalankan  perdagangan. Bentuk  

ketakwaan  dalam  menjalankan  usahanya  selalu menyertakan  niat  

ibadah,  dan  sebelum  berangkat  berdagang selalu membaca 

                                                 
3
Ibid., hal. 8 
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basmalah terlebih dahulu dan berniat berdagang untuk  menafkahi  

keluarganya  supaya  menjadikan  keberkahan tersendiri  dalam  

menjalankan  usaha  dan  keberkahan  dalam  keluarganya. 

Hal ini sesuai menurut Yusuf Qardawi berpendapat bekal 

pedagang menuju akherat, salah satu moral  yang  juga  tidak  boleh  

dilupakan  ialah, meskipun seorang muslim  telah meraih  keuntungan  

jutaan  dolar  lewat perdagangan dan transaksi, ia tidak lupa kepada 

Tuhannya. Ia tidak  lupa menegakkan  syariat  agama,  terutama  shalat  

yang merupakan hubungan abadi antara manusia dan Tuhannya.
4
  Perilaku  

yang  berhubungan  dengan  nilai  ini  diantaranya adalah  tidak  

bertransaksi  pada  waktu  shalat  jumat,  tidak meninggalkan  shalat/tidak  

melalaikan  diri  dari  ibadah,  niat yang  lurus,  selalu  ingat  kepada  Allah  

dalam  berdagang, mengukur  waktu  berdagang  dan  puas  dengan  

keuntungan yang  diperoleh,  menghindari  syubhat,  dan  membayarkan 

zakat.  

5. Pemahaman  para  pedagang  mengenai  kejujuran  dalam  

menjalankan  usaha  harus ada,  karena  kejujuran merupakan  kunci 

mencapai  derajat  yang lebih tinggi baik secara materi maupun di sisi 

Allah SWT. Bukan hanya  itu  saja  kejujuran  merupakan  tonggak  

utama  untuk menjalankan  sebuah  usaha  supaya  para  konsumen  

tetap  terus terjaga  untuk  bisa  kembali  lagi  kepada  pedagang  

tersebut,  dan meningkatkan  pembelian  dari  sebelumnya. 

                                                 
4
 Ibid., hal. 9. 



108 

 

Hasil penelitian ini sesuai menurut  Agam  Santa  berpendapat 

bahwa sifat  jujur  tersebut  dapat  menumbuhkan  kasih  sayang 

terhadap sesama manusia, sebagaimana orang tersebut mencintai 

dirinya  sendiri, hal  ini  sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah 

SAW  tentang  kesempurnaan  seorang muslim,  sifat  jujur  dalam 

mengelola usaha dapat mengarah pada kejujuran pada kehidupan 

sehari-hari,  terutama  dalam  melakukan  transaksi  jual  beli  dan 

berinteraksi antar sesama manusia.
5
 Bersikap  jujur  sangat  yakin  

memperoleh  pendapatan yang  halal  dan  baik,  dengan  pendapatan  

tersebut  untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 

 

B. Perilaku  pedagang pakaian di pasar tradisional Bandung 

Tulungagung ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam 

Berdasarkan paparan data tentang perilaku  pedagang pakaian di 

pasar tradisional Bandung Tulungagung ditinjau dari perspektif etika 

bisnis Islam, temuan penelitiannya adalah Para  pedagang  menjalankan 

usaha  dagang  senantiasa menggunakan  aturan  yang  telah diatur  oleh  

ajaran  Islam.  Aturan  ajaran  Islam  dalam  kegiatan bisnis  dipaparkan  

pada  prinsip-prinsip  etika  bisnis  Islam  yang ada,  yaitu:   

1. Prinsip ketauhidan  

Prinsip  tauhid  dilakukan dengan  menjalankan  usahanya selalu  

menyertakan  niat  ibadah,  dan  sebelum  berangkat berdagang  selalu  

                                                 
5
Agam  Santa,  Analisis  Penerapan  Etika  Bisnis  Islam  dalam  Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus Pada Pedagang Muslim di Pasar Pagi Kaliwungu Kendal), Skripsi IAIN Walisongo 

Semarang, h. 80. 
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membaca  basmalah  terlebih  dahulu  dan berniat  berdagang  untuk  

menafkahi  keluarganya  supaya menjadikan  keberkahan  tersendiri  

dalam menjalankan  usaha dan keberkahan dalam keluarganya. 

Perilaku  ketakwaan  yang  ditunjukkan  dengan menjalankan  shalat  

tepat waktu. Mementingkan  menyelesaikan  transaksi  jual  beli  

ketimbang menjalankan  shalat.  Akan  tetapi  ketika  mereka  telah 

menyelesaikan  transaksi  jual  beli  baru melaksanakan  shalat.  

Sebagai seorang pedagang muslim sekali-kali tidak boleh 

menyibukkan dirinya semata-mata untuk mencari keuntungan materi  

dengan  meninggalkan  keuntungan  akhirat.  Sehingga jika  datang  

waktu  shalat,  mereka  harus  menghentikan aktivitas  bisnisnya,  

begitu  pula  dengan  kewajiban-kewajiban yang  lain.  Sekali-kali  

seorang  pedagang  muslim  hendaknya tidak  melalaikan  kewajiban  

agamanya  dengan  alasan kesibukan perdagangan. 

Hal ini sesuai menurut Faisal mengungkapkan bahwa konsep  

tauhid  (dimensi  vertikal)  berarti  Allah sebagai  Tuhan  Yang  Maha  Esa  

menetapkan  batas-batas tertentu  atas  perilaku  manusia  sebagai  

khalifah,  untuk memberikan manfaat  pada  individu  tanpa 

mengorbankan hak-hak  individu  lainnya.
6
  Dari  konsep  tauhid 

mengintegrasikan  aspek  religius,  dengan  aspek-aspek lainnya,  seperti  

ekonomi,  akan  mendorong  manusia  ke dalam  suatu  keutuhan  yang  

selaras,  konsisten,  dalam dirinya,  dan  selalu  merasa  diawasi  oleh  

                                                 
6
 Faisal  Badroen,  Etika Bisnis  dalam  Islam,  (Jakarta: Prenada Media Group, 2006),  89. 
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Tuhan.  Dalam konsep  ini  akan  menimbulkan  perasaan  dalam  diri 

manusia  bahwa  ia  akan merasa  direkam  segala  aktivitas kehidupannya, 

termasuk dalam aktivitas ekonomi. Karena Allah  SWT  mempunyai  sifat  

Raqib  (Maha  Mengawasi) atas  seluruh  gerah  langkah  aktivitas  

kehidupan makhluk ciptaan-Nya.
7
 

Seorang pedagang muslim sekali-kali tidak boleh menyibukkan 

dirinya semata-mata untuk mencari keuntungan materi  dengan  

meninggalkan  keuntungan  akhirat.  Sehingga jika  datang  waktu  

shalat,  mereka  harus  menghentikan aktivitas  bisnisnya,  begitu  pula  

dengan  kewajiban-kewajiban yang  lain.  Sekali-kali  seorang  

pedagang  muslim  hendaknya tidak  melalaikan  kewajiban  

agamanya  dengan  alasan kesibukan perdagangan. 

2. Prinsip keseimbangan  

Prinsip  keseimbangan  (keadilan)  yang  dilakukan  oleh para 

pedagang di Pasar tradisional Bandung Tulungagung berupa para  

pedagang  dengan memberitahu  tentang  spesifikasi  dari barang  

yang  akan  dijual  kepada  pembeli.  Sepuluh  dari informan  tidak  

menyembunyikan  cacat  barang  yang ditawarkan  kepada  calon  

pembeli  atau  pembeli.  Sebagai tambahan  mereka  memberikan  

saran  kepada  pembeli  agar para  pembeli  mengetahui  kondisi  

barang  yang  akan  dibeli, agar mengetahui alasan menawarkan harga 

                                                 
7
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis  dalam Perspektif  Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), 13. 
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yang berbeda, juga agar  pembeli  tidak  bingung  untuk  memilih  

barang  yang diinginkan. 

Hal ini sesuai menurut Arifin yang mengungkapkan  prinsip  

keseimbangan  menggambarkan  dimensi kehidupan pribadi yang 

bersifat horizontal. Hal itu disebabkan karena  lebih  banyak  

berhubungan  dengan  sesama.  Prinsip perilaku adil sangat 

menentukan perilaku kebijakan seseorang. Dalam dunia bisnis prinsip 

keadilan harus diwujudkan dalam bentuk  penyajian  produk-produk  

yang  bermutu  dan berkualitas,  selain  itu  ukuran,  kuantitas,  serta  

takaran  atau timbangan  harus  benar-benar  sesuai  dengan  prinsip 

kebenaran.
8
 

Para pedagang mengetahui  dengan mengurangi  timbangan atau  

takaran  termasuk perbuatan yang dilarang  karena  perbuat  seperti  

itu  merugikan  orang  lain.  Perilaku keseimbangan dan keadilan 

dalam bisnis secara tegas dijelaskan dalam konteks perbendaharaan 

bisnis (klasik) agar  pengusaha  muslim  menyempurnakan  takaran  

bila menakar  dan menimbang  dengan  neraca  yang  benar,  karena 

hal itu merupakan perilaku yang terbaik dan membawa akibat  yang 

terbaik pula. 

Hasil penelitian ini sesuai menurut Muhammad berpendapat 

bahwa keseimbangan  adalah  menggambarkan  dimensi horizontal ajaran 

Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala  sesuatu  di  alam  

                                                 
8
 Arifin, Etika Bisnis.., hal. 138 
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semesta.
9
 Prinsip  kedua  ini  lebih menggambarkan dimensi kehidupan 

pribadi yang bersifat horizontal.  Hal  itu  disebabkan  karena  lebih  

banyak berhubungan  dengan  sesama.  Prinsip  keseimbangan 

(Equilibrium)  yang  berisikan  ajaran  keadilan  merupkan salah  satu  

prinsip  dasar  harus  dipegang  oleh  siapapun dalam kehidupannya. 

Keseimbangan  atau  menggambarkan  dimensi horizontal ajaran islam, 

dan berhubungan dengan harmoni segala  sesuatu  di  alam  semesta. 

Hukum  dan  keteraturan yang  kita  liat  di  alam  semesta  merefleksikan  

konsep keseimbangan  yang  rumit  ini.
10

 Tatanan  ini  pula  yang dikenal 

dengan sunnatullah.
11

 

Sifat  kesetimbangan  atau  keadilan  bukan  hanya sekedar  

karakteristik  alami,  melainkan  merupakan karakteristik  dinamis  yang  

harus  diperjuangkan  oleh setiap  muslim  dalam  kehidupannya.  

Kebutuhan  akan sikap  kesetimbangan  atau  keadilan  ini  ditekankan  

oleh Allah  SWT  dengan  menyebut  umat  Islam  sebagai ummatan 

wasatan.
12

 Untuk menjaga keseimbangan antara mereka  yang  berpunya  

dan  mereka  yang  tak  berpunya, Allah  SWT  menekankan  arti  penting  

sikap  saling memberi  dan  mengutuk  tindakan  mengkonsumsi  yang 

berlebih-lebihan.    

Perilaku  keseimbangan  dan  keadilan  dalam  bisnis secara  tegas  

dijelaskan  dalam  konteks  perbendaharaan bisnis  (klasik)  agar  

                                                 
9
 Muhammad,  Etika  Bisnis  Islami,  (Yogyakarta:  UPP  AMP  YKPN, 2004), 55 

10
 Ibid, 36. 

11
 R.  Lukman  Fauroni,  Etika  Bisnis …, 146. 

12
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam…,147    
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pengusaha muslim menyempurnakan takaran bila menakar dan 

menimbang dengan neraca yang benar, karena hal itu merupakan perilaku 

yang terbaik dan membawa  akibat  yang  terbaik  pula.   Dengan  

demikian  jelas  bahwa  keseimbangan merupakan  landasan  pikir  

kesadaran  dalam pendayagunaan dan pengembangan harta benda agar 

harta benda  tidak  menyebabkan  kebinasaan  bagi  manusia melainkan  

bagi  menjadi  media  menuju  kesempurnaan jiwa manusia menjadi 

khalifah. 

3. Prinsip kehendak bebas  

Prinsip  kehendak  bebas  yang  diwujudkan  dari para pedagang 

dengan memberikan  kebebasan  penjual  lain  untuk berjualan di 

dekatnya  serta  tidak memberikan harga dibawah harga  standar  

untuk  menarik  pembeli.   Para pedagang  memberi  kebebasan  

kepada  pembeli  untuk mendapatkan  barang  atau  jasa  sesuai  

dengan  selera  dan mendapat  kualitas  barang  sesuai  dengan  harga  

yang ditetapkan dan disepakati. 

Hasil penelitian ini sesuai menurut Muhammad yang 

mengungkapkan bahwa manusia  diberikan  kehendak bebas  untuk  

mengendalikan  kehidupannya  sendiri manakala Allah SWT 

menurunkannnya ke bumi. Dengan tanpa  mengabaikan  kenyataan  bahwa  

ia  sepenuhnya dituntun  oleh  hukum  yang  diciptakan  Allah  SWT,  ia 

diberikan  kemampuan  untuk  berpikir  dan  membuat keputusan,  untuk  

memilih  apapun  jalan  hidup  yang  ia inginkan,  dan  yang  paling  
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penting,  untuk  bertindak berdasarkan  aturan  apapun  yang  ia  pilih.  

Tidak  seperti halnya  ciptaan Allah SWT yang  lain di  alam  semesta,  ia 

dapat memilih perilaku  etis  ataupun  tidak  etis yang  akan ia jalankan.
13

 

Konsep  Islam  memahami  bahwa  institusi  ekonomi seperti  pasar  

dapat  berperan  efektif  dalam  kehidupan perekonomian.  Manusia  

memiliki  kecenderungan  untuk berkompetisi  dalam  segala  hal,  tak  

terkecuali  kebebasan dalam melakukan kontrak di pasar. Oleh  sebab  itu, 

pasar seharusnya  menjadi  cerminan  dari  berlakunya  hukum 

menawarkan dan permintaan yang direpresentasikan oleh harga,  pasar  

tidak  terdisttorsi  oleh  tangan-tangan  yang sengaja  mempermainkannya.  

Islam  tidak  memberikan ruang  kepada  intervensi  dari  pihak  mana  pun  

untuk menentukan  harga,  kecuali  dan  hanya  kecuali  adanya kondisi 

darurat. 

4. Prinsip tanggung jawab 

Pertanggungjawaban  berarti,  bahwa  manusia  sebagai pelaku  

bisnis  mempunyai  tanggung  jawab  moral  kepada Tuhan  atas  

perilaku  Prinsip  pertanggungjawaban  yang dilakukan menepati janji 

dengan pembeli maupun mitra usaha. Harta  sebagai  komoditi  bisnis  

dalam  Islam,  adalah  amanah Tuhan  yang  harus  

dipertanggungjawabkan  di  hadapan Tuhan. 

Hasil penelitian ini sesuai menurut Arifin yang berpendapat 

bahwa dunia  bisnis  pertanggungjawaban  juga sangat  berlaku.  

                                                 
13

 Muhammad,  Etika  Bisnis  .., 59.  
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Setelah  melaksanakan  segala  aktifitas bisnis  dengan  berbagai  

bentuk  kebebasan,  bukan  berarti semuanya  selesai  saat  tujuan  yang  

dikehendaki  tercapai, atau  ketika  sudah  mendapatkan  keuntungan.  

Semua  itu perlu  adanya  pertanggungjawaban  atas  apa  yang  telah 

pebisnis  lakukan,  baik  itu  pertanggungjawaban  ketika  ia 

bertransaksi,  memproduksi  barang,  melakukan  jual  beli, melakukan  

perjanjian  dan  lain  sebagainya,  semuanya harus  

dipertanggungjawabkan  sesuai  dengan  aturan  yang berlaku.
14

  

Tanggung  jawab  merupakan  suatu  prinsip dinamis  yang  

berhubungan  dengan  perilaku  manusia. Bahkan  merupakan  kekuatan  

dinamis  individu menciptakan  satu  kehidupan  yang  dinamis  dalam 

masyarakat.    

Menepati janji sebagai sebuah tanggungjawab yang harus 

dipenuhi  sebagaimana  yang  disampaikan  oleh  para pedagang. 

Janji ibarat sebuah hutang yang harus dibayar, bila  janji  tidak  

dilaksanakan  sama  halnya  seperti  ciri-ciri orang munafik yakni 

ketika berjanji berdusta, ketika berbicara berbohong  dan  ketika  

diberi  amanah  khianat.  Seorang pebisnis  harus  senantiasa  

menjaga  amanah  yang  dipercaya kepadanya. 

5. Prinsip Ihsan  

Prinsip kebajikan  (ihsan)  dilaksanakan  dengan  kemurahan  

hati  yaitu dengan  memberikan  tenggang  waktu  pembayaran  jika 
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pembeli  belum  dapat  membayar  kekurangan.  Para pedagang  yang  

melakukan kemurahan  hati  dengan memberi  tenggang waktu  hanya  

dua informan sedangkan yang lain tidak memberi tenggang waktu 

bentuk  lain  dari  prinsip  kebajikan  atau ihsan yang  dilakukan  oleh 

pedagang  berupa  keramahan  kepada  calon  pembeli. 

Hal ini sesuai menurut Zubbir berpendapat bahwa Ihsan  

(kebajikan)  artinya melaksanakan  perbuatan baik yang memberikan 

manfaat  kepada orang  lain,  tanpa adanya kewajiban tertentu yang 

mengharuskan perbuatan tersebut  atau  dengan  kata  lain  beribadah  dan  

berbuat  baikseakan-akan  melihat  Allah,  jika  tidak  mampu  yakinlah  

bahwa Allah melihat.
15

 Keihsanan  adalah  tindakan  terpuji  yang  dapat 

mempengaruhi hampir setiap aspek dalam hidup, keihsanan adalah atribut  

yang  selalu  mempunyai  tempat  terbaik  disisi  Allah. Kedermawanan 

hati (leniency) dapat terkait dengan keihsanan. Jika diekspresikan  dalam  

bentuk  perilaku  kesopanan  dan  kesantunan, pemaaf, mempermudah 

kesulitan yang dialami orang lain. 
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